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Abstrak
Manusia tidak akan terlepas dari suatu aktivitas berbahasa dan interaksi dengan sesamanya. Penggambaran
bentuk aktivitas berbahasa dan interaksi sosial dalam kehidupan sering disajikan melalui karya sastra, salah
satunya melalui drama. Drama tidak hanya merefleksikan bentuk tindakan keseharian manusia, namun juga
merefleksikan bentuk ujaran yang memenuhi kaidah-kaidah/norma seperti norma kesopanan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan prinsip kesopanan dan fungsi tuturan yang memenuhi prinsip
kesopanan oleh para tokoh dalam drama € *A&XAZ %) yi jiarén zhi ming. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data penelitian dalam penelitian ini adalah
tuturan yang memenuhi prinsip kesopanan dan skala kesopanan dalam drama XA K AZ %) yi jiarén zhi ming
Go Ahead episode 1 sampai dengan 10. Data yang ditemukan sebanyak 67 data memenuhi maksim prinsip
kesopanan dan 41 data memenuhi kategori skala kesopanan. Hasil analisis data disajikan sebagai berikut: 1)
prinsip kesopanan yang ditemukan adalah maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim kesederhanaan,
maksim pujian, maksim simpati, dan maksim kesepakatan. 2) Skala kesopanan yang ditemukan yaitu skala
keuntungan-kerugian, skala jarak sosial, skala pilihan, dan skala ketidaklangsungan. Maksim yang mendominasi
yaitu maksim simpati, serta skala kesopanan yang mendominasi yaitu skala keuntungan-kerugian.
Kata Kunci: go ahead, kesopanan, drama, yi jiarén zhi ming.

Abstract
Humans can not be separated from a language activity and interaction with each other. The depiction of forms
of language activity and social interaction in life is often presented through literary works, one of which is
through drama. In drama, it does not only reflect the form of daily human actions but also reflects the form of
speech that meets norms such as the norm of politeness. The purpose of this study is to describe the use of the
principles of politeness and the function of speech which fulfill the politeness principle used by the characters in
the drama AR AZ %) yijiarén zht ming. This research is descriptive research using a qualitative approach.
The research data in this study are accuired are in the form utterances that is used by the characters that is related
to the politeness principles and politness scale in the drama AKX AZ %) yi jiarén zhi ming Go Ahead.
Speeches examined in this study are speech contained in episode 1 to episode 10. The data found are 67 utterances
that fulfill the maxims of politeness principles, and 41 utterances that fulfill the politeness scale category. The
results of data analysis are presented as follows: 1) The politeness principles maxims that were found in this
research is tact maxim, generosity maxim, praise maxim, modesty maxim, agreement maxim, and sympathy
maxim. 2) The politeness scale were found is the cost-benefit scale, social distance scale, optionality scale, and
indirectness The maxim that dominates is the sympathy maxim, and the politeness scale that dominates is the
cost-benefit scale.
Keywords: go ahead, politness, drama, yi jiarén zhi ming.
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran yang sangat penting
bagi manusia dalam bermasyarakat. Dalam kehidupan
sehari-hari, manusia tidak dapat terlepas dari suatu
berbahasa dan berinteraksi

aktivitas dengan

sesamanya. Aktivitas berbahasa dapat terwujud
apabila manusia terlibat di dalamnya. Menurut Suhardi
(2013:21) bahasa dan manusia merupakan dua hal
yang
berkembang secara bersama-sama. Sejalan dengan

tidak dapat dipisahkan karena keduanya

pendapat Soeparno (2002:5) yang menyebutkan
bahwa, tidak ada masyarakat tanpa bahasa dan tidak
ada pula bahasa tanpa masyarakat. Perilaku dan
kepribadian masyarakat dapat dikenali melalui bahasa.
Bahasa dapat berfungsi untuk menyampaikan pesan
dan mempersuasi pendengar dengan pesan tertentu
(Ibrahim, 1993:215). Bahasa dapat mempersuasi
pendengar atau petutur karena bahasa yang dituturkan
dapat memberikan pengaruh kepada petutur agar
melakukan sesuatu atas pesan yang dituturkan. Begitu
pula menurut Austin (dalam Rusminto, 2015:64) yang
berpendapat bahwa bertutur tidak hanya terbatas pada
penuturan sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu atas
Dalam memahami bahasa
lebih

hubungan antara bahasa dan konteks yang kemudian

dasar tuturan itu.

memerlukan pemahaman lanjut mengenai
dikaji melalui studi kebahasaan. Aktivitas berbahasa
disebut juga dengan peristiwa tutur atau pertuturan.
Peristiwa  tutur  merupakan  suatu proses
berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk
ujaran atau lebih yang melibatkan penutur dan petutur
dengan satu pokok tuturan dalam waktu, tempat dan
situasi tertentu (Chaer dan Agustina, 2004:62). Pokok
tuturan dalam waktu, tempat dan situasi tertentu
tersebut disebut sebagai konteks tuturan. Menurut
Lubis (2015:13) konteks tuturan harus dipahami
dengan jelas karena sebuah tuturan yang diucapkan
dapat berbeda artinya apabila salah satu faktor konteks
itu berbeda. Faktor konteks tuturan terdiri dari faktor

kondisi, situasi, penutur, petutur, serta topik tuturan.

Bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur dilatar

belakangi oleh maksud dan tujuan tertentu
(Subandowo, 2014: 23). Sehingga dengan memahami
konteks tuturan, maka maksud dan tujuan tuturan akan
diketahui. Di dalam suatu peristiwa tutur diperlukan
adanya kaidah yang mengatur tindak tutur agar
terhindar dari kesalahpahaman maksud tuturan.
Menurut Subandi (2020:1) dalam melakukan kegiatan
bertutur, seorang penutur tidak hanya menghasilkan
tuturan semata tetapi juga harus memilih dan
menggunakan tuturan dengan tepat agar maksud dan
tujuannya dapat dipahami oleh petutur. Diperkuat oleh
Wijana (1996:35) yang menyatakan, dalam berbicara
penutur maupun petutur saling menyadari bahwa ada
kaidah yang mengatur tindakan, mengatur penggunaan
bahasa dan interpretasinya terhadap tindakan serta
ucapan mitra tutur. Norma sosial tidak hanya mengatur
standar tingkah laku yang sopan, tetapi juga mengatur
standar bertutur yang sopan terhadap sesama. Norma
atau aturan bertutur tersebut terdapat dalam prinsip
kesopanan (politeness principle). Tarigan (2009:82)
menyebutkan, maksim  kesantunan  merupakan
ungkapan yang berkaitan dengan perilaku sopan
santun yang terdiri atas dua partisipan yaitu pembicara
dan penyimak. Begitu pula menurut Himmawati dan
Ariyanti (2016 dalam Wijaya, 2018:2), kesopanan
merupakan bentuk tindakan yang disetujui dalam
hubungan antara penutur dan mitra tutur yang saling
merasa memiliki kesesuaian dan memberikan sesuatu
yang memiliki makna untuk saling menghargai. Dari
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, prinsip
yang
melibatkan hubungan antara penutur dan mitra tutur

kesopanan merupakan standar perilaku
agar tercipta keserasian dalam berhubungan. Prinsip
kesopanan diperlukan agar tercipta kelancaran dalam
bertutur antar peserta tutur serta terhindar dari
kegagalan tindak tutur.

Penggambaran bentuk tindak tutur dan
interaksi sosial dalam kehidupan seringkali disajikan

melalui karya sastra, salah satunya dalam bentuk
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audiovisual seperti drama. Drama memberi gambaran
tentang refleksi dunia nyata, baik dalam bertindak
maupun dalam bertutur. Begitupula dengan drama
(REAZL) yi

jiarén zhi ming atau Go Ahead. Drama-ini merupakan

serial Tiongkok yang berjudul

serial yang mengangkat tema tentang keluarga, dan
2020.

mengisahkan dua tetangga yang berasal dari latar

baru dirilis pada Agustus Drama ini
belakang yang berbeda yaitu keluarga Z= % #1 (Li
Hdichao), seorang kepala keluarga yang hidup dengan
membuka kedai mie untuk menghidupi dia dan
anaknya 2= £ (L Jianjian) yang masih kecil. Lalu
keluarga # #= -F (Ling Héping), seorang kepala
keluarga yang bekerja sebagai polisi dan anaknya %
F (Ling Xiao), serta % F #% (He Zigiir) anak laki-laki
yang ditinggal oleh ibunya dan diangkat sebagai anak
oleh Li Haichao. Tanpa disadari, ketiga keluarga ini
memiliki kesamaan yaitu sama-sama ditinggalkan oleh
istri dan ibu mereka. Kelima orang dari tiga keluarga
asing ini kemudian sepakat untuk menjadi satu
keluarga tanpa sedikit pun peran dari seorang
perempuan sebagai istri dan ibu. Li Haichao dan Ling
Heping harus mengambil peran masing-masing
sebagai ayah sekaligus ibu dan sama-sama bekerja
keras demi anak-anak mereka.

Dalam drama serial ini pada setiap episode
yang disajikan mengandung banyak tuturan yang
mematuhi

prinsip kesopanan sehingga peneliti

memilih untuk membahas penggunaan prinsip
kesopanan dalam drama serial { AKX AZ &) yi
jiarén zhi ming atau Go Ahead digunakan sebagai
sumber data penelitian.

Berikut ini adalah contoh kutipan tuturan oleh
tokoh Ling Xiao yang terdapat pada episode 9 menit
ke 13:37-13:43 yang menyampaikan turut berduka cita
kepada Nenek Qin atas kematian puteranya (ayah tiri
Ling Xiao).

Ling Xiao : “&W3m&H X

Qin ndinai nin jié'ai
Nenek Qin, turut berduka cita
Nenek Qin: “#fif”
xiexie
terima kasih

Tuturan yang dituturkan oleh tokoh Ling Xiao
merupakan tuturan yang mengungkapkan makna
belasungkawa sehingga mematuhi maksim simpati
dalam  prinsip kesopanan yang bertujuan untuk
memaksimalkan - rasa simpati antara Ling Xiao
terhadap Nenek Qin. Penggunaan prinsip kesopanan
pada tuturan tokoh dalam drama serial ini bermaksud
untuk menjunjung tinggi rasa kekeluargaan, baik
dengan sesama anggota keluarga, tetangga, serta orang
lain yang semuanya dianggap sebagai keluarga.
Tuturan sopan satun dalam drama serial ini seringkali
membawa penonton untuk senantiasa bertutur sopan
dengan sesamanya. Mengedepankan kesenangan dan
kebahagiaan orang lain dan mengesampingkan
perasaan diri sendiri. Penerapan prinsip kesopanan
akan menjadikan hubungan diri dan orang lain menjadi
harmonis. Norma kesopanan pada tuturan tokoh dalam
drama ini sangat mencerminkan ciri-ciri budaya
Tiongkok yaitu menurut € Bt 81 B ) Gu Yuégué
(1990:239) AR4E R iE XL F a9k, 5. HFANE
K, P EAAZAZGAR AR E: T
He A (respectfulness) . # & (modesty) . 2 & # IF
(attitudinal warmth). #=/% L R4 (refinement) .
(génju hanyu wénhua zhong de dé, yan, xing déng
limao yaoqid, ba zhonggud rén jigowang de limao
guina wei si gé tedian: Zanjing tarén (respectfulness),
gianxu (modesty), taidu réqing (attitudinal warmth) hé
wenwén'éryd (refinement)) yang artinya, norma
kesopanan dengan ciri-ciri budaya Tiongkok meliputi
"rasa hormat, kesopanan, kehangatan sikap, dan
kehalusan". Dalam prinsip kesopanan ada dua prinsip

utama, yaitu tulus dan seimbang. Perilaku yang santun
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adalah perilaku yang dilakukan dengan tulus. Perilaku

santun yang dilakukan dengan tulus akan

menghasilkan imbalan perilaku yang serupa di
kemudian hari. Prinsip kesopanan di Tiongkok
dicirikan oleh kecenderungan untuk merendahkan diri
sendiri dan menghormati orang lain, yang merupakan
cerminan dari gagasan klasik Tiongkok..

Penelitian  tentang penggunaan  prinsip
kesopanan ini menggunakan teori kesopanan Leech
(2011:206-207) yang terdiri dari 6 maksim, yaitu
maksim kearifan (tact  maxim), maksim
kedermawanan (generosity maxim), maksim pujian
(praise maxim), maksim kesederhanaan (modesty
maxim), maksim kesepakatan (agreement maxim), dan
maksim simpati (sympathy maxim). Menurut Leech
(2011:206) sopan santun berkaitan dengan hubungan
antara dua pemeran serta yang dinamakan diri (sendiri)
dan (orang) lain. Konsep pokok prinsip kesopanan
ialah, hendaknya gunakan sedikit mungkin tuturan
yang mengungkapkan pendapat yang tidak sopan dan
yang

mengungkapkan pendapat yang sopan. Tuturan yang

gunakan  sebanyak  mungkin  tuturan

sopan akan menguntungkan petutur, sedangkan

tuturan yang tidak sopan akan merugikan petutur.
Dalam bahasa Mandarin, prinsip kesopanan disebut
dengan #L#%./& 1] Limao yuanzé. Menurut {4 % 9 )

Yii Dongming (2011:47) 4L R M & L F — & &
Z0ERRN, HREANGIETE, R
VRN TT 0 AT E, AE R AR AR
RiEF,

jiushi gizhong yitido zhongyao de yi yong yuanzé,

M i BT R 89 s 7 o (Limao yuanzé

yueshuzhe rénmen de vyuyadn huddong, bangzhu
jianshdo jiaoji shuangfang de moca hé maodun, cushi
jiaoji zh¢é déti di shiyong yiiyan, cong'ér qizdé jiaoji de
chénggong). Prinsip kesopanan adalah salah satu
prinsip pragmatis yang penting, yang membatasi
aktivitas bahasa manusia, membantu mengurangi
gesekan dan konflik antara kedua pihak dalam bertutur

dan mendorong penutur untuk menggunakan tuturan

dengan tepat, sehingga dapat menciptakan suasana
tindak tutur yang ideal dan harmonis. Maksim-maksim
dalam prinsip kesopanan disebut sebagai 1% 1% & R
déti zhiinzé (maksim kearifan), 5 ¥ 4 1| kangkdi
zhiinzé (maksim kedermawanan), # % /& U zanyl
zhiinzé (maksim pujian), #3370  gianxun zhinzé
(maksim kesederhanaan), — & £ W yizhi zhinzé
(maksim kesepakatan), dan B % /& ] tongqing zhinzé
(maksim simpati) dalam Bahasa Mandarin.

Untuk  mengetahui

peringkat kesopanan

tuturan teori  skala
(politeness scale) Leech (dalam Rahardi, 2005:66)

yang terdiri dari skala kerugian dan keuntungan (cost

menggunakan kesopanan

benefit scale), skala pilihan (optionality scale), skala

ketidaklangsungan  (indirectness scale), skala
keotoritasan (authority scale) dan skala jarak sosial
(social distance scale). Menurut Chaer (2010: 63)
yang dimaksud dalam skala kesopanan adalah
peringkat kesopanan tuturan seseorag, mulai dari yang
tidak sopan hingga yang paling sopan. Jadi skala
kesopanan merupakan alat untuk mengukur tingkat
kesopanan seseorang.

Penelitian ini mengkaji tuturan para tokoh
dalam sumber data yang memenuhi maksim-maksim
prinsip kesopanan, sehingga masalah yang dikaji
dalam penelitian ini yaitu (1) Jenis maksim yang
memenubhi prinsip kesopanan pada tuturan para tokoh
drama {AEAZ %) yi jiarén zhi ming Go Ahead,
dan (2) Jenis skala kesopanan pada tuturan para tokoh
tokoh drama (A EAZ &) yi jiarén zhi ming Go

Ahead.

Mendeskripsikan jenis maksim yang memenuhi

Tujuan  penelitian  ini  yaitu (1)
prinsip kesopanan dan skala kesopanan pada tuturan
para tokoh drama AR AZ %) yi jiarén zhi ming
Go Ahead, dan (2) Mendeskripsikan jenis skala

kesopanan pada tuturan para tokoh drama { A X AZ

4 yijiarén zhi ming Go Ahead. Hal yang membuat
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penelitian ini berbeda dengan penelitian lain adalah
sumber data dalam penilitian ini yang baru tayang pada
pertengahan tahun 2020 sehingga belum ada yang
menggunakan drama ini sebagai objek penelitian.
Selain itu, masih sedikit penelitian yang membahas
mengenai beserta  skala

prinsip  kesopanan

kesopanannya.

METODE
Penelitian ini termasuk dalam penelitian

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2012:4)
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berbentuk kata-kata
tertulis atau tuturan lisan dari pembicara dan dari
tindakan yang dapat diamati. Deskriptif adalah sifat
data penelitian kualitatif. Wujud data dalam
penelitiannya berupa deskripsi objek penelitian,
dengan kata lain wujud data penelitian kualitatif
adalah kata-kata, gambar, dan angka-angka yang tidak
dihasilkan melalui pengolahan statistika (Muhammad,
2014:34-35). Sehingga penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
karena data yang disajikan dalam penelitian ini bukan
berupa angka, melainkan  deskripsi  tertulis
berdasarkan data berupa tuturan yang memenuhi
maksim kesopanan dan memenuhi skala kesopanan.
Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan dalam

drama dengan dentitas drama sebagai berikut :
Tabel 1

Identitas Drama

AR AZ % Yijiarén zht

Judul ming
Go Ahead
Sutradara TH X Ding Ziguang

Tanggal Rilis 10 Agustus 2020

] 46 Episode (TV)/40 Episode
Episode
(DbVvD)
Durasi Tiap )
) 45 menit
Episode

Sedangkan data penelitian ini adalah tuturan
yang memenuhi prinsip kesopanan yang terdapat
pada drama VAR AZ &) yi jiarén zhi ming Go
Ahead episode 1 sampai episode 10 dengan total
durasi sejumlah 450 menit atau 7,5 jam. Drama Go
Ahead menyajikan tayangan sebanyak 40 episode,
namun peneliti hanya mengambil episode 1 hingga
episode 10 untuk diteliti. Pembatasan ini dilakukan
karena data yang diperoleh sudah cukup, serta agar
peneliti lebih fokus pada pembahasan dari topik

permasalahan.

Metode yang digunakan dalam proses
pengumpulan data yaitu metode simak, dengan
menggunakan teknik simak bebas libat cakap dan
teknik sadap sebagai teknik dasar, serta teknik catat
sebagai teknik lanjutan. Teknik simak bebas libat
cakap merupakan teknik penyimakan penggunaan
bahasa yang dituturkan tanpa terlibat langsung dalam
peristiwa tutur Menyimak merupakan kegiatan
mendengarkan simbol-simbol lisan dengan penuh
perhatian, disertai pemahaman atas makna untuk
mendapatkan informasi dan menangkap pesan serta
memahami makna tuturan yang disampaikan oleh
1986:15).
menggunakan teknik sadap dan simak bebas libat

pembicara (Tarigan, Peneliti
cakap karena peneliti tidak terlibat secara langsung
dalam peristiwa tutur, namun hanya berperan
sebagai pengamat dengan cara menyadap kemudian
menyimak penggunaan tuturan oleh para tokoh pada
setiap adegan. Sesuai dengan pendapat Mahsun
(2011:242-243), metode simak memiliki teknik

sadap sebagai teknik dasar, karena dalam sebuah
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penelitian, penyimakan dilaksanakan dengan cara
menyadap pemakaian bahasa dari penutur. Untuk
teknik lanjutan pada penelitian ini adalah teknik catat
yang dilakukan dengan cara mencatat semua tuturan
yang sesuai dengan permasalahan pada kartu data
seperti pada contoh tabel 2. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan prosedur
sebagai berikut : (1) Menyimak atau menyadap data,
(2) Mencatat tuturan yang memenuhi prinsip
kesopanan, (3) Menerjemahkan tuturan yang
memenuhi prinsip kesopanan, (4) Memilah data
berdasarkan jenis maksim dalam prinsip kesopanan
dan skala kesopanan, (5) Memasukkan data ke dalam
tabel kartu data, (6) Melakukan validasi data kepada
dosen ahli. Sedangkan untuk menganalisis data
menggunakan teknik deskriptif-interpretatif dengan
tahapan sebagai berikut: (1)Mengklasifikasikan data,
(2)Menganalisis data,
(3) Mendeskripsikan data, (4) Menarik kesimpulan.

Tabel 2

Contoh Kartu Data

Eps/ Bentuk
No Kode Tuturan i Konteks
Waktu maskism

Keterangan :
Eps :Episode

Kode : YJRZM-S-01 (yi jiarén zhi ming) Simpati
data ke

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tuturan yang Memenuhi Maksim Prinsip

Kesopanan

Berdasarkan analisis dan klasifikasi data
yang memenuhi prinsip kesopanan pada episode 1-10,
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3 Data Jenis Maksim

No | Jenis Maksim Jumlah data
1 Kearifan 10
2 Kedermawanan 10
3 Kesederhanaan 6
4 Pujian 15
5 Simpati 20
6 Kesepakatan 6
Jumlah Total 67

Berdasarkan tabel di atas, ditemukan
sebanyak 67 data pemenuhan prinsip kesopanan yang
terdiri dari 10 data bentuk maksim kearifan, 10 data
berbentuk maksim kedermawanan, 6 data berbentuk
maksim keserhanaan, 15 data berbentuk masim pujian,
20 data berbentuk maksim simpati, 6 data berbentuk

maksim kesepakatan.

Data vyang telah ditemukan dapat

dideskripsikan sebagai berikut :

a. Maksim Kearifan

Maksim kearifan memiliki prinsip untuk
membuat kerugian orang lain sekecil mungkin dan
memaksimalkan keuntungan orang lain (Leech,
2011:206). Maksim kearifann memiliki kaitan
yang erat dengan tindak tutur ilokusi impositif dan

komisif.



Penerapan Prinsip Kesopanan oleh Para Tokoh dalam Drama (i £A 2 £) Vi jia rén zhi ming
Go Ahead

1. Episode/Waktu : 1/32:11-32:30
Konteks : Li Haichao melihat Ling Xiao
duduk

rumahnya dan mendengar keributan

sendirian di tangga luar

antar kedua orang tua Ling Xiao dari

luar, melihat hal itu kemudian Li

Haichao membujuk Ling Xiao untuk

duduk di rumahnya dan makan bersama.

: ERT, RALZILR? R
ILEHEEHT, RXAE FRRER
£JLe, PRAERILEFNE KR,
fa B B4 A MO AN o . 7
(YIJRZM-A-03)

Ling Xiao, zhén me zuo zhé'er ne? Ni
Zuod zhé'er duo nan shou a, ni zhé me
zhe qu shashu jia wan hui er ba, Xido
Jian zai na'er kan dong hua pian ne,
ér gié shashu te hui zuo na ge jiao yan
xia.

Ling Xiao, kenapa kamu duduk di sini?
Kamu duduk di sini sangat tidak
nyaman, ayo kita pergi ke rumah
paman saja, Xiao Jian menonton
kartun di sana, selain itu paman akan
memasak udang garam merica
: R, AR T o 7
Ling Xiao : xié xie¢ shushu, wo chi gud wanfan le
Terima kasih, paman, saya sudah
makan malam

F &

Li Haichao :

Sk
wE

Tuturan “#R 23X JLZ s F, RX2E &
BRBEHAIE, MREFRILAEHE/R, @
B2 MARA R ]2 (ni zuo zhé'er dus nan
shou a, ni zhé me zhe qu shashu jia wan-hui-er ba,
Xigo Jian zai na'er kan dong hua pian ne, ér gi¢
shzshu té hui zud na gé jiao yan xia)” yang diujarkan
oleh Li

kebijaksanaan.

Haichao memenuhi prinsip maksim
Bentuk tuturan dalam maksim
kebijaksanaan diujarkan dalam bentuk tuturan
komisif dan impositif. Dalam tuturannya Li Haichao
menerapkan tuturan komisif berupa penawaran, serta
berusaha mengurangi kerugian Ling Xiao agar
tidak akibat

pertengkaran atara kedua orang tua Ling Xiao dan

mentalnya terganggu situasi

memaksimalkan keuntungan Ling Xiao dengan

mengajaknya untuk makan malam bersama.
Sehingga tuturan Li Haichao memenuhi maksim

kebijaksanaan.

2. Episode/Waktu
Konteks

:3/16:16-16:21

: Di jalan dekat sekolah, He
Zigiu menolong Qi Mingyue yang
sangat polos yang akan manfaatkan
oleh 2 yang

menuduhnya mereka

orang  penjahat

menabrak
sehinga obat mereka terjatuh, padahal
ke dua orang itulah yang menabrak Qi
Mingyue untuk menipu dan mendapat

keuntungan.

FAN ¢ CIX ARG AR I 6L AF 0

PRAV iR e RAVEE IR o, X T R o
HAFAIERL
: zhe dong xi shi ni men zhuang diao
dao de ye dé péi, ni men lang féi wo
men shi jian a, zhe ké shi jin kou yao
té bié nan mai! ”
Kamu harus membayar untuk barang
yang sudah kamu tabrak ini. Kamu
membuang-buang waktu kita. Obat
ini impor, sangat sulit dibeli!

Huai Ren

RF A D REBHTREBT AERMNE
oG, FRBAEBHRMNED!
(YIRZM-A-04)

. ta yi jing shuao le hen duo bian le shi
ni men xian zhuang de t@, bu shi ta
xian zhuang ni men zhi dao ma!
Bukankah dia mengatakan berkali-kali
bahwa kamu yang menabraknya lebih
dulu, bukan dia, tahukan kamu?

He Zigiu

Tuturan “W 2K TR S8 T RMERMN%HE
BH, RRMEERAIIE D (1a yijing shuo le hen
dua bian le shi ni’men xian zhuang de ta, bu shi ta xian
zhuang ni men zh7 dao ma)” yang diujarkan oleh He
Zigiu memenuhi prinsip maksim kebijaksanaan.

Dalam maksim kebijaksanaan, tuturan diujarkan
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dalam bentuk komisif dan impositif. Tuturan yang
diujarkan He Zigiu menerapkan tuturan impositif.
Bentuk tuturan impositif merupakan tuturan untuk
menyatakan perintah. Dalam tuturannya, He Zigiu
memerintahkan penjahat itu untuk jujur bahwa bukan
Qi Mingyue yang menabrak mereka, serta He Zigiu
berusaha mengurangi kerugian Qi Mingyue dan
memaksimalkan keuntungannya agar tidak dikelabui
oleh penjahat. Sehingga tuturan ini memenuhi maksim

kebijaksanaan.

b. Maksim Kedermawanan
Maksim kedermawanan menutut peserta tutur
untuk meminimalkan keuntungan diri sendiri dan

memaksimalkan kerugian diri sendiri.

: 1/03:55-03:59
: Ling Heping baru saja

1. Episode/Waktu
Konteks

pindah rumah akan menjadi tetangga Li

Haichao, namun Li  Haichao melihat
bahwa barang yang dibawa oleh Ling
Heping terlalu banyak, karena tidak yakin
jika Ling Heping dapat memindahkannya
sendiri, laluLi Haichao menawarkan diri
untuk membantunya meskipun dirinya
sendiri sedang sibuk mengurus kedai mie
miliknya. Meskipun awalnya menolak
namun Ling Heping akhirnya setuju untuk
dibantu.

D RX LS ARBE AL FR R
ki %. ~ (YIRZM-D-01)

: ni zhéme duo dangxi zhéme zhe dé
hui ° wo bang ni ban
qu.

Barangmu terlalu banyak, aku akan
membantumu memindahkannya.

By 3

Li Haichao

AP
Ling Heping

s CAIAA, KRMT o 7
- bié bié bié, tai mafan le.

Jangan, jangan, terlalu
merepotkan

: “REBEARAM AT, IRERT
ay, MRAEREeE,

: ni kéqgi shénme ya, zhé 16u shang
16u xia de, ni ganjin qu ba.

Kamu berterima kasih untuk apa, ini
hanya antara lantai atas dan lantai
bawah, kamu cepat pergi duluan.

jangan,
i

Li Haichao

5 Fa 2 CARATARAT, AR KX —
FABRLAMAT .

: na xing na xing, xiéxié ni'a wo zhe
yi ché dongxi wo hai zhen ban bu
lido.

Baiklah, terima  kasih, aku
memindahkan barang satu mobil
penuh ini sendirian juga tidak akan

sanggup.

Ling Heping

Tuturan “& % 4R # % (wo bang ni'ban qu)”
yang diujarkan Li Haichao memenuhi maksim
kedermawanan. Tuturan tersebut sesuai dengan
pengertian maksim kedermawanan yaitu membuat
kerugian diri sebesar mungkin, dan keuntungan diri
sekecil mugkin. Li Haichao menerapkan maksim
kedermawanan dengan cara menawarkan bantuan
kepada Ling Heping, padahal di sisi lain Li Haichao
masih sibuk mengurus kedai mie miliknya. Sehingga,

tuturan ini memenuhi maksim kedermawanan.

2. Episode/Waktu :6/07:07-07:43
Konteks . Di sakit, Li
Haichao mengantar makanan untuk Chen

Chen

memberikan uang kepada Li

rumah

Ting dan ibunya, lalu Ting
Haichao
karena telah merawat Ling Xiao (anaknya)
selama ditinggalkan olehnya, namun Li
Haichao menolak menerima uang itu karena
meskipun tanpa uang dari Chen Ting ia
akan tetap merawat Ling Xiao dengan baik
dan tulus serta menganggapnya seperti

anaknya sendiri.
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4% s SRR RBLIT KBL, KX
2KBFHARRAET FL, AT
T AR & F T 23X A%,
K— A BRI AR Rl % E
A KK, PTVAR AT LI RHE
2 m BT R6H TLRLR
ANRRARAE, RRle, >

: “shi zhé yang ni ting wg shuo ting
wo shua, wo zhe me chang shi jian
dou méi zai ling xiao shén bian, dou
kuzle ni zhao gu ta ta Ling Xao céi
hui zhé me hdgo, wo yr zhi xidng gdn
Xié ni dan dou bu zhr dao gai zén me
bigo d4, sus yi wo jué dé bi xi yao
zuo dign shén me ér gi¢ jie xia lai de
ri zi huan yao gei ni tian mafan ne
shi ba, ni jit shau ba.

Dengarkan aku, aku sudah lama
tidak bersama Ling Xiao. Ling Xiao
sangat  baik  karena kamu
merawatnya. AKku ingin berterima
kasih = tetapi Aku tidak tahu
bagaimana mengungkapkannya.
Jadi  menurutku sesuatu harus
dilakukan dan itu akan membuatmu
kesusahan di keesokan harinya,
bukan? Tolong terima saja.

Chen Ting

R TARARA, RRARERK
RRCIRZCET Y g TILT 5k,
RS BXA K B Fet ik G 4F
5y, &£AT. ”( YIRZM-D-06)
- wo shuo le buyong b yong, wo gén
ni shuo wo shi da xin yan i ba Ling
Xiao dang zi ji ér zi ydang, ni fang xin
méi zhé ge wo zhao yang bd ta yang
de hdo hdo de, wo zaule.

Aku berkata tidak perlu, biarkan aku
memberitahumu bahwa aku
membesarkan Ling - Xiao seperti
putraku sendiri, jangan khawatir,
aku akan membesarkannya dengan
baik aku tidak perlu ini, dan aku
akan pergi.

Li Haichao

Tuturan yang diujarkan oleh Li Haichao
memenuhi maksim kedermawanan karena sesuali
dengan pengertian prinsip kedermawanan yaitu
membuat kerugian diri sebesar mungkin dan
keuntungan diri sekecil mungkin. Penerapan prinsip
kedermawanan oleh Li Haichao tercermin dari

tuturannya yang menyatakan ‘“aku membesarkan

Ling Xiao seperti putraku sendiri, jangan khawatir
aku akan membesarkannya dengan baik”, dalam
tuturannya, Li Haichao bersedia membantu merawat
dan membesarkan Ling Xiao seperti anaknya sendiri
dengan tanpa menerima imbalan sepeserpun dari
Chen Ting. Sehingga, tuturan ini memenuhi maksim

kedermawanan.

c. Maksim Kerendahan Hati
Maksim kerendahan hati menuntut peserta tutur
untuk meminimalkan pujian kepada diri sendiri dan

memaksimalkan kritikan kepada diri sendiri.

1. Episode/Waktu :1/34:32-34:45
Konteks . Li
berbincang dengan He Mei, di tengah

Haichao sedang
perbincangan He Mei memuiji Li Haichao
yang bisa membesarkan anaknya seorang

diri meskipun ia laki-laki.

WA R—ARFBATEHETLRED T
AREHEASLEF”

He Mei : ni'yr gé da nan rén dai zhe hdi zi huan
néng bd ri zi gud chéng zhé yang zhen
lihai
Pria membesarkan anak seorang diri dan
dapat hidup seperti ini sungguh hebat!

Figm s T, A ABEYN. KFHER

XEEFFT, TETFTERIRERT
T. ”( YIRZM-K-01)
Li Haichao : aiya, you shén me Ii hai de. W¢ ya jiushi

bd zhe mian gudn kai hdo le, zhé haizi &
bu zhdo jiu xing le

Hebat bagaimana, aku hanya membuka
kedai mie agar anak-anak tidak
kelaparan.

Tuturan “"X%F, AHAHFEWN. KFHLLE
RXBEFTFT, RETFTRRERTT (aiva
you shén me li hai de. W¢ ya jiushi ba zhé mian gudn
kai hdo le, zhé haizi € bu zhao jiu xing le)” yang
diujarkan oleh Li Haicaho memenuhi maksim
kerendahan hati. Kalimat “#& 4+ 4 5 & #9 (you shén
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me li hai)” yang diujarkan oleh Li Haichao
merupakan salah satu bentuk mengecilkan arti
(understatement). Mengecilkan arti merupakan salah
satu bentuk dari maksim kerendahan hati. Pujian
yang diberikan oleh He Mei atas apa yang dilakukan
oleh Li Haichao ditanggapi dengan rendah hati oleh
Li Haichao, yaitu dengan mengecilkan arti dari apa
yang telah ia lakukan. Sehingga tuturan tersebut

memenuhi prinsip maksim kerendahan hati.

: 2/ 30:08-30:20

. Ling Heping berterima

2. Episode/Waktu
Konteks

kasih kepada Li Haichao karena telah
membantunya merawat Ling Xiao selama
dia bekerja dan selama berpisah dengan
istrinya, sehingga Li Haichao harus
merawat 3 anak kecil seorang diri bahkan
masih harus berjualan di kedainya, namun
Li Haichao berkata bahwa itu hal yang
biasa saja tidak perlu berterima kasih.

3 e DR, RN RZIUAA

BART BRI, T,

: Hdgichao a, women ban guolai zhe
ji gé yué géi ni le tian bu shao méafan,
xiéxie a.

Hai Chao, kami baru pindah

beberapa  bulan  tapi  sudah
membuatmu kerepotan, terim kasih.

Ling Heping

FE# D C“BRARBLAY, XA AR,
SEFHF. ( YIRZM-K-02)

: gqi&o ni shuo de, zhe you shén me
Ma fan de, dué shuang kuaizi de shi.
Apa vyang kamu Kkatakan, apa
masalahnya, ini hanya urusan

sepasang sumpit.

Li Haichao

Tuturan “BEARGLEG, XA H ARG, %
MEEF 9 F (gido ni shuo de, zhé you shén me ma
fan de, duso shuang kuaizi de shi)” yang diujarkan

oleh Li Haichao memenuhi maksim kerendahan hati

10

karena apa yang diujarkan oleh Li Haichao sesuai
dengan pengertian maksim kerendahan hati yaitu
meminimalkan pujian terhadap diri sendiri dengan
bentuk mengecilkan arti bantuannya terhadap Ling
Heping. Rasa terima kasih Ling Heping yang sudah
merepotkannya ditanggapi dengan mengecilkan arti
yang ditandai dengan kalimat “iX % 4+ Z IR 49,

2L -F 8 F (zhé you shén me ma fan de, duo
de shi)”

kerendahan hatinya. Sehingga tuturan Li Haichao

shuang kuaizi yang mencerminkan

memenuhi maksim kerendahan hati.

d. Maksim Pujian

Maksim pujian memiliki prinsip untuk
meminimalkan kritikan kepada orang lain dan

memaksimalkan pujian kepada orang lain.

:1/03:45-03:50

: Li Haichao baru bertemu

1. Episode/Waktu
Konteks

dengan tetangga barunya, yaitu Ling
Heping. Kemudian Li Haichao memuiji
anak Ling Heping yang sangat lucu dan
meminta anaknya melambaikan tangan
kepadaanak Ling Heping sebagai tanda
perkenalan.

il Bt & F- RS - BN

F-FirA 487, 7( YIRZM-P-01)
. ai you zhé xido huozi zhen ké'ai,
gen xido gege dd ge zhaoha.”
Yaampun, anak ini sangat lucu,
lambaikan tangan pada kakak.

Li Haichao

A
Ling Heping

S PR e
. Em, da gé zhaohi.
emm, katakan halo.

Tuturan “S X DKF AT & (ai you zhé
xig@go huozi zhen ké'ai)” yang diujarkan oleh Li
Haichao mengandung pujian terhadap orang lain,
yakni memuji anak Ling Heping dengan mengatakan

bahwa anak itu sangat lucu. Tuturan yang diujarkan
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oleh Li Haichao merupakan ekpresi dari apa yang
dialaminya, Li Haichao merasa bahwa anak Ling
Heping sangat lucu sehingga ia memberitahunya
secara langsung. Sehingga tuturan tersebut
memenuhi maksim pujian yang memiliki pengertian

pujilah orang lain sebanyak mungkin.

:1/04.26-04.48

: Li Haichao menyuruh Li

2. Episode/Waktu
Konteks

Jianjian untuk menghabiskan
makanannya, namun Li Jianjian berkata
bahwa ia belum selesai menggambar
ayahnya. Kemudian Li Haichao melihat
gambaran Li Jianjian dan memuji bahwa
gambarannya sangat bagus dan layak

mendapatkan hadiah.

FRR  “REXBERE, ZEMRT . ”

Li Jianjian : wo hai méi hua wan ne wan, gai
hua ni'le.
Aku belum selesai menggambar,
sedang menggambarmu.

ZEH D RFBALF, BXAFFAR
By, »( YIRZM-P-03)

Li Haichao : ting hdo, hua zhen hdo, hua zhéme

hdo dé you jiangli ba.

Bagus, gambaranmu sangat bagus,
gambaran bagus harus mendapatkan
hadiah.

Tuturan “#4F & A4F, X LA FFH RE)
F& (ting hdo, hua zhén hdo, hua zhéme hdo dé you
jiagngh bd)” yang diujarkan oleh Li Haichao
merupakan bentuk maksim pujian. Dalam tuturan
yang diujarkan oleh Li Haichao mengandung pujian
terhadap orang lain, yaitu memuji dan mengapresiasi
karya milik Li Jianjian. Tuturan ini merupakan
bentuk ekspresi dari apa yang dirasakan Li Haichao
ketika melihat karya milik Li Jianjian, Li Haichao
merasa bahwa karya milik Li Jianjian bagus

sehingga ia memberikan ekspresi dengan berkata

11

“¥¢ 4%, 8 A #F > yang berupa pujian. Sehingga

tuturan ini memenuhi maksim pujian.

e. Maksim Kesepakatan

Maksim kesepakatan memiliki prinsip untuk
meminimalkan ketidaksepakatan antara diri sendiri
dan orang lain serta memaksimalkan kesepakatan

antara diri sendiri sendiri dan orang lain.

1. Episode/Waktu
Konteks

: 2/ 34:30-35:00

Ling Heping dan Li
Haichao sedang makan bersama, lalu Ling
Heping. bercerita bahwa bagaimanapun
susahnya orang tua dan sedihnya orang
tua, tetap harus bertahan demi anaknya,
jika orang tua menyerah lalu bagaimana

dengan anaknya, orang tua harus

menutupi kesehedihannya  dengan

bersabar dan bertahan demi anaknya, Li

Haichao menyetujui pernyataan Ling

Heping.

% FaF TR H TIOAU%E, AAD?
B AT/ F, AT, XK
A R%T, %TELAD R ™

: ké zhé i zi huan dé ji xu, bu shi ma?
Suoyi a dé ydo zhe ya, cheng zhu le,
zhe darénrd guo kua le, hai zi zén
me ban ne.

Tapi hidup harus terus berjalan,
bukan? Jadi ah, kamu harus
mengertakkan gigi dan bertahan.
Jika orang dewasa jatuh, lalu
bagaimana dengan anak-anak."

Ling Heping

£ 2 DA, RN T HTFELR
#TF%, e, ”(YIRZM-K-02)
> dui a, zhé jiu shi wei le hadizi yé bixu
ting xia qu, dui ba.

Ya benar, ini karena untuk anak-
anak harus bertahan hidup, itu benar.

Li Haichao

Tuturan “*°%, XHRHAH T Z-FHLRAE
T, e (dut a, zhe jiu shi weéi le hdizi yé bixii

ting xia qu, dui ba)” yang diujarkan oleh Li Haichao
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merupakan merupakan bentuk maksim kesepakatan.
Dalam tuturan yang diujarkan menunjukkan ciri-ciri
maksim  kesepakatan  yaitu  memaksimalkan
kesepakatan antara diri sendiri dan orang lain yang
ditunjukkan dengan adanya kesamaan pendapat
antara Li Haichao dan Ling Heping, Li Haichao
setuju dengan pendapat Ling Heping. Sehingga

tuturan Li Haichao memenuhi maksim kesepakatan.

. 7136:50-36:56
: Li Haichao menemani He

2. Episode/Waktu
Konteks

Zigiu yang sedang bersedih karena

diganggu oleh ayah kandungnya yang

memaksanya untuk ikut dengannya

setelah belasan tahun tidak peduli

dengannya. Li Haichao = menjelaskan

bahwa di dunia ini tidak ada yang pasti,
lalu He Zigiu mengatakan sebuah pepatah
dan Li Haichao setuju dengan pendapat

He Ziqiu.

R EREXEMR—2E 2
ER, RELARAKAEFTEFT,
KA FAERIAET, TR
7 R N G 0
E
: zhe shijie shang zhe shi a bu yiding
zénme zhene, zhé yéxii ni jil péngzhe
hdoshile, zhe yexu jiu péengjian
huaishile, keshi zhé huaishi ta
bdobugi jil you néng bian chéng
hdoshi.
Hal di dunia ini tidak pasti, kadang
kamu bertemu hal baik, kadang juga
bertemu hal buruk, mungkin saja
hal buruk ini kemudian bisa menjadi
hal yang baik.
: “EH LD H AR, 7
: saiweng xian md weng zhi fei f4.”
Kerugian ~ mungkin  berubah
menjadi keuntungan."

Li Haichao

RF A&
He Zigiu

F i
04)
Li Haichao

cost, REXEE, 7 (YIRZMK-

1

: “dui, shi zhe yisi.’
Ya, itulah maksudku."

Tuturan “%t, ZiX &% (dui, shi zhé yisi)”
yang diujarkan oleh Li Haichao memenuhi maksim
kesepakatan. Dalam tuturan yang diujarkan
menunjukkan ciri-ciri maksim kesepakatan yaitu
memaksimalkan kesepakatan antara diri sendiri dan
orang lain yang ditunjukkan dengan adanya
keserasian pendapat antara Li Haichao dan He Zigiu.
Li Haichao setuju dengan perumpamaan yang
diujarkan oleh He Zigiu karena perumpaan tersebut
memiliki maksud yang sama dengan apa yang
dituturkan oleh Li Haichao. Sehingga tuturan Li

Haichao memenuhi maksim kesepakatan.

f. Maksim Simpati

Maksim simpati mengharuskan para peserta
tutur untuk memaksimalkan rasa simpati antara diri
sendiri dan orang lain, serta meminimalkan rasa

antipati antara diri sendiri dan orang lain.

:1/05:57-06:02

Chen Ting bercerita

1. Episode/Waktu
Konteks

kepada Ling Heping tentang keadaan

tetangga baru mereka, lalu Ling Heping

merasa kasihan terhadap anak tetannga

mereka yang masih kecil namun

ditinggalkan oleh ibunya karena sakit

hipertensi paru-paru.

s CFLRF AR T AL E AGAR ST K
o, MAILKETBATHE
8. ” (YJRZM-S-02)

: jiu gangeai lou xia péng zhe di na

Xido ya tou bd, name xido jiu
méi le ma, zhen kélian de.
Aah.. gadis kecil yang kita temui
di lantai bawah baru saja itu?,
sangat kasihan, masih kecil
sudah tidak mempunyai ibu.”

Z A

Ling Heping

%45 2 CRG, Tihe
ChenTing  :“shi ma, kélidn.”
ya benar, kasihan.”
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Tuturan “FF A DFE T B AT HE (name
xido jit méi le ma, zhén kélian de)” yang dituturkan
oleh Ling Heping memenuhi maksim simpati.
Dalam tuturannya Ling Heping menunjukkan
ekspresi atas apa yang dialami oleh Li Jianjian
dengan menunjukka simpatinya yaitu merasa
kasihan yang ditandai dengan kalimat “J& 7T 484
(zhén kelian de)”. Tuturan yang diujarkan oleh
Ling Heping sesuai dengan pengertian maksim
simpati yaitu memaksimalkan

rasa simpati

terhadap orang lain. Sehingga tuturan ini

memenuhi maksim simpati.

Episode/Waktu . 6/35:42-35:43
Konteks . Di
menangis karena ia mendapatkan peringkat

kelas, Tang Can

terakhir pada ujian, namun teman-teman

kelasnya berusaha menenangkannya.

B4 : “EBRAERART . "(YIRZM-S-
09)
Tong Xue  : Tang Can ni bié ka le.
Tang Can, jangan menangis.
& b : *menangis*
Tang Can

Tuturan “/& k4R A R T (Tang Can ni bié ki
le) ”yang diujarkan salah satu teman sekelas Tang
Can memenuhi prinsip maksim simpati. Dalam
tuturan tersebut teman sekelas Tang Can
menunjukkan rasa simpatinya terhadap apa yang
dialami Tang Can dengan menenangkannya agar
berhenti menangis dengan mengucapkan tuturan
tersebut. Tuturan yang diujarkan oleh teman Tang
Can sesuai dengan pengertian maksim simpati
yaitu memaksimalkan rasa simpati terhadap orang
lain. Sehingga tuturan ini memenuhi maksim

simpati.

Skala Kesopanan Tuturan yang Memenuhi

Maksim Prinsip Kesopanan

13

Ditemukan 40 data yang memenuhi skala
kesopanan Leech, yaitu sebanyak 19 data
memenuhi kategori skala keuntungan keugian,
10 data memenuhi skala jarak sosial, 3 data
memenuhi skala pilihan, serta 7 data memenuhi

skala ketidaklangsungan.

Skala Keuntungan-Kerugian

Dalam skala keuntungan semakin tuturan
tersebut merugikan diri penutur maka tuturan
tersebut dianggap santun, dan semakin tuturan
maka

tersebut menguntungkan diri penutur

tuturan tersebut dianggap tidak santun

:1/16:00-16:06
He Mei

bahwa dia harus bekerja hingga sepuluh

1. Episode/Waktu
Konteks menceritakan
jam perhari sehingga tidak punya waktu

untuk -~ memasak ~ makanan untuk

anaknya sehingga anaknya harus
membeli makanan di luar, mendengar
hal itu Li Haichao tidak tega, kemudian

ia menawarkan kepada He Mei untuk

membawa anaknya ke kedai mie
miliknya.
FEE . B, AEFHTHRE

48, L&, ” (S-UR0L)

Li Haichao : na zhe yang, you kong dai haizi
dao wd miangudn, chi mian a!
Kalau begitu, ajak anakmu ke
kedai mie ku ketika kamu punya
waktu untuk luang!

N A : CREXRFET?
He Mei  : nixithuan héizi?

Apakah kamu menyukai anak-anak?

Tuturan yang diujarkan oleh Li Haichao
yang ditandai dengan kalimat “# & # 3% T 2| &
@4, "L @M (you kong dai haizi dao wo
miangudn, chi mian a)” menguntungkan petutur,

yaitu He Mei. Tuturan Li Haichao yang menyuruh
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He Mei untuk datang ke kedainya untuk makan mie
merugikan Li Haichao karena ia memberikannya
secara gratis, sehingga tuturan ini santun dan

memenuhi kategori skala keuntungan-kerugian.

2. Episode/Waktu
Konteks

: 2/ 36:00-36:20

: Ling Heping sedang makan di
rumah Li Haichao kemudian ia berkata
bahwa masakan Li Haichao enak dan
berbeda dengan tempat lain yang
membuat anaknya selalu pergi ke rumah
Li Haichao. Mendengar hal itu Li
Haichao menyuruh Ling Heping untuk
sering datang ke rumahnya jika ia

menyukai masakannya

“EEWE RSB LR —
#. 7 (S- UR10)

3|
Li Haichao  : ai chijiu chang ldi dang zi ji jia
yi yang.

Jika kamu suka, maka

seringlah  datang, anggaplah
seperti rumahmu sendiri.

7 e CCAREARIIRINT o 7

Ling Heping : na géi ni'tian ma fan le.

Itu akan merepotkanmu.

Tuturan “& 2R FE R Y BT K —H(ai chi
Jjiu chdng ldi dang zi ji'jia yi yang)” yang diujarkan
oleh Li Haichao menguntungan Ling Heping,
karena dengan menyuruhnya datang ke rumahnya
dan menganggapnya seperti rumah Ling Heping
sendiri, Li Haichao secara tidak langsung siap
dirugikan sebagai akibat dari tuturannya itu.
Sehingga tuturan Li Haichao memenuhi kategori

skala keuntungan-kerugian.
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b. Skala Jarak Sosial
Skala jarak sosial berkenaan dengan
peringkat hubungan social antara penutur dan
petutur yang terlibat dalam suatu peristiwa tutur.
Semakin jauh jarak peringkat sosial di antara
keduanya, maka tuturan itu dianggap semakin

sopan.

1. Episode/Waktu : 2 / 36:00-36:20

Konteks  : Li Heping merupakan calon
tetangga baru Li Haichao yang akan
pindah ke dekat rumah Li Haichao, dia
tidak sengaja menjatuhkan barang dari
mobilnya di depan toko Li Haichao dan

hampir menimpa anak Li Haichao

AeE o SERAE, X &R ST 690
” (S-JS01)

Ling Heping : duibugi a, zhe miangudn nin kai
de vya?
Maaf, apakah anda yang
membuka kedai mie ini?

F 5 D “RER, FTHH.

Li Haichao : wo lgoban, Li Hdichao

Ya, aku adalah pemiliknya,

kenalkan, Li Haichao.

Tuturan yang diujarkan oleh Ling Heping
yang
menggunakan “#&” (nin) sebagai tanda hormat

merupakan  tuturan sopan dengan
yang digunakan untuk menyapa orang yang
belum dikenal atau lebih tua. Penggunaan kata
tersebut juga karena Ling Heping dan Li
Haichao memiliki hubungan sosial yang kurang
dekat sebagai calon tetangga karena mereka

belum mengenal sebelumnya. Sehingga tuturan
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Ling Heping memenuhi kategori skala jarak

sosial.

2. Episode/Waktu : 1/25:26-25:37
Konteks : He Mei dan He Zigiu
mengunjungi  kedai mie milik Li
Haichao, lalu Li Jianjian marah karena
mainan miliknya dipegang oleh He

Ziqiu.

RFHK : “KRAZEHRKGLEL, TR
#2, 7 (S-JS09)
He Ziqiu : wo bu gai nd meimei de wdnju,
duibug;.
Aku seharusnya tidak mengambil
mainan adik, maaf.

FEH . AHEXETRFEET, £
NN FFTR, RRERR,
LA A RS IR . 7

ai you zhé hdizi tai jiang dao Ii le,
shi gé xi¢o nan zihan, shashu jiang
li ni, zhangwi xiang chz shénme
shashu gei ni zud.”

Li Haichao : Ya ampun, anak ini sangat jujur,
seperti laki-laki sejati, paman akan
memberikan hadiah kamu ingin
makan apa? Paman memasak
untukmu.

Tuturan “#& iz FRIR G L, *F 1AL
(wo bu gai na meimei de wanju, duiblgi)” yang
diujarkan oleh He Zigiu memenuhi skala
kesopanan jarak sosial. Semakin jauh jarak
peringkat sosial maka semakin sopan pula
tuturan tersebut, jarak sosial antara He Zigiu dan
Li Jianjian jauh serta He zigiu dan Li Jianjian

sudah kenal namun belum akrab, tetapi He Zigiu

menggunakan bahasa yang sopan dengan
menyebut Li jianjian yang lebih muda darinya
dengan “¥k % (méimei) atau adik perempuan.
Sehinggan tuturan tersebut termasuk kategori

skala kesopanan jarak sosial.

c. Skala Pilihan
Dalam skala plihan, semakin penutur
memberikan pilihan yang banyak maka tuturan

tersebut dianggap sopan.

1. Episode/Waktu : 1/32:11-32:30
Konteks : Li Haichao melihat Ling Xiao
duduk sendirian di tangga luar
rumahnya dan mendengar Keributan
orang tua Ling Xiao dari luar, Li
Haichao berusaha membujuk Ling
Xiao untuk pergi mengunjungi

rumahnya.

Z & s mE, BRALXILR? R
BILSEZT, HRX2E5 £R
RETLILE, MREARILE
& H R, WELRHESBEIR
A#E¥F, 7 (S-PLO1)

Li Haichao : Ling Xido, zhén me zuo zhé'er ne?

Ni zud zhé'er duo nan shou a, ni
zhé me zhe qu shashu jia wén hui
er ba, Xido Jian zai na'er kan dong
hua pian ne, ér gié shashu té hui
ZUo na ge jido yan xia.
Ling Xiao, kenapa duduk di sini?
Duduk di sini sangat tidak nyaman,
bagaimana kalau kamu pergi ke
rumah paman untuk bermain
sebentar, Xiao Jian sedang
menonton Kkartun di sana, dan
paman akan membuat udang
garam merica.

=T DA, KPR T . 7
Ling Xiao : xié xié shishu, wo chi gud wan fan
le.
Terima kasih paman, aku sudah
makan malam.

Tuturan yang diujarkan oleh Li Haichao

termasuk tuturan yang sopan dan memenuhi
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skala pilihan. Li Haichao memberikan beberapa
pilihan kepada Ling Xiao yaitu “#& 423X JU % 5§
2, X 2EF FRRETLEILE(NS zuo
zhé'er duo nan shou a, ni zhé me zhe qu shashu
jia wan hui er ba)yang bermaksud memberi
pilihan kepada Ling Xiao untuk tetap duduk di
sini atau mau berkunjung ke rumahnya dan
terhindar dari pertengkaran kedua orang tuanya.
Li Haichao menyerahkan keputusan kepada Ling
Xiao apakah dia mau menerima pilihannya atau
tidak. Sehingga tuturan ini termasuk kategori

skala kesopanan pilihan.

2. Episode/Waktu 17/ 18:59-19:20
Konteks : Qi Mingyue sedih karena apapun
yang dia lakukan salah, termasuk ketika
membantu He Zigiu. Ling Xiao
kemudian menenangkannya  dan

mencoba memerinya saran.

FHA DCRA AT AARBRAT, KA
IR 5 e

Qi Mingyue : wo zhen de shén me dou zuo bu
hdo, wo zhen de hen réng yi fan
cuo.

Aku benar-benar tidak bisa
melakukan apa pun dengan baik,
aku sangat mudah membuat
kesalahan.

2K DR AR, WRTKR
EFaTHBETERE KBS
RARME T HREEE T,
BHFRRRAANAE 2 HME
&, ARAHK, hBELATH
. (S-PI03)

Ling Xiao : wg géi ni'yi ge jianyi, rd gug xia ci
jué dé ziji zud cud lido shi huo zhe
ni ma ma jué dé ni zuod cuo le ni
xian sikgo yixia. Zhe jian shi ru

gug shi bié rén zén me yang zuo de

hua, suan bu suan zuo, ni zai ji zi ji

pan xing.
Aku akan memberimu saran. Lain
kali jika kamu mengira kamu telah
melakukan sesuatu yang salah atau
ibumu mengira jika kamu telah
melakukan sesuatu yang salah, kamu
harus  memikirkannya terlebih
dahulu. Hal ini jika dilakukan oleh
orang lain, harus atau tidak harus

dilakukan. Kamu sendiri yang harus
memikirkannya.

Tuturan yang diujarkan oleh Ling Xiao
termasuk tuturan yang santun dengan memberi Qi
Mingyue beberapa pilihan dan menyerahkan
keputusan tersebut kepada Qi Mingyue apakah ia
akan menerima beberapa saran dari Ling Xiao atau
tidak. Sehingga tuturan Ling Xiao memenuhi

kategori skala pilihan.

d. Skala Ketidaklangsungan
Dalam  skala ketidaklangsungan,
semakin tuturan tersebut tidak langsung maka
tuturan tersebut dianggap sopan, dan semakin
langsung maksud tuturan itu maka dianggap

tidak sopan.

1. Episode/Waktu : 2 / 30:08-30:20
Konteks : Ling Heping berterima kasih
kepada Li Haichao karena telah
membantunya, sehingga Li Haichao
harus merawat 3 anak kecil seorang

diri bahkan masih harus berjualan di

kedainya.
B FaF ST, BT R LA
A BARTIRARY IR, s

e ”

Ling Heping : Hdgichao a, women ban guolai
zhé ji' gé yue géi ni'le tian bu shao
méfan, xiexie a.
16
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Hai Chao, kami baru pindah
beberapa bulan tapi sudah
membuatmu  Kerepotan, terim
kasih.

F 5 s CREARBLEY, XA M A BRI
8, ZREFHE. ”(S-TLO4)
Li Haichao : Qido ni shuo de, zhé you shén me

mafan de, duo shuang kuaizi
de shi.

Apa yang kamu katakan, apa
masalahnya, ini hanya urusan
sepasang sumpit.

Tuturan“ % ML -F 8 F (duo shuang
kuaizi de shi)” memenuhi skala
ketidaklangsungan. Tuturan yang memiliki
terjemahan “ini hanya urusan sepasang sumpit”
mengandung arti bahwa ini hanya urusan makan,
Li Haichao menggunakan istilah sepasang
sumpit agar terlihat lebih sederhana dan tidak
terkesan merepotkan. Menyederhanakan arti
yang asli dengan menggunakan perumpamaan
merupakan bentuk dari ketidaklangsungan.
Sehingga tuturan yang diujarkan Li Haichao

termasuk dalam skala ketidaklangsungan.

2. Episode/Waktu : 5/ 08:06-08:09
Konteks :  Ling Xiao belajar
bersama adik tirinya, lalu ia melihat adik
tirinya tidak bisa mengerjakan pr
kemudian ia membantunya,
meskipunLing Xiao sebenarnya masih

merasa sakit hati

A D SRAMORT?

Ling Xiao : bu hui zuo a?

17

Tidak bisa mengerjakannya?
Ik 2 B, dFrE. 7
Meimei  : ém, hdo nan.

Ya, itu sangat sulit.
ZH : “BAAK. 7(S-TLOL)
Ling Xiao :wo kan kan.

Coba ku lihat.

Tuturan “#& & &> (wWo kan kan) yang
diujarkan oleh Ling Xiao merupakan tuturan
tidak langsung karena maksud dibaliknya
adalah bukan sekedar melihat-lihat tetapi juga
membantu adik tirinya mengerjakan tugas.
Menyederhanakan tuturan dengan maksud
yang sedikit berbeda merupakan bentuk tuturan
tidak langsung. Sehingga tuturan ini dapat
dikatakan sopan dengan memenuhi skala

ketidaklangsungan.
PENUTUP

Simpulan

1. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan
ditemukan sebanyak 67 data yang memenuhi
maksim prinsip kesopanan, yang terdiri dari
maksim kearifan sebanyak 10 data, maksim
kedermawanan sebanyak 10 data, maksim
kesederhanaan sebanyak 6 data, maksim pujian
sebanyak 15 data, maksim kesepakatan sebanyak 6
data, serta maksim yang paling banyak ditemukan
yaitu maksim simpati dengan jumlah sebanyak 20
data.

2. Ditemukan sebanyak 41 data yang memenuhi
kategori skala kesopanan. Skala kesopanan yang
paling banyak ditemukan yaitu skala kerugian dan
keuntungan sebanyak 19 data, skala jarak sosial
sebanyak 10 data, skala pilihan sebanyak 3 data,
serta skala ketidaklangsungan sebanyak 8 data.

Saran
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi dalam penelitian yang sejenis bagi peneliti
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lain. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
pemahaman kepada penikmat drama khususnya drama
China agar tidak hanya menikmati alur ceritanya akan
tetapi juga lebih memahami konteks dan tujuan tuturan
di dalamnya. Penelitian ini terbatas pada episode 1
sampai episode 10, dan terbatas pada penggunaan teori
kesopanan dan skala kesopanan Leech dalam
landasannya. Peneliti menyarankan agar peneliti
selanjutnya dapat meneliti seluruh episode dalam
drama { VAR AZ %) yi jiarén zhi ming Go Ahead
yang belum dikupas oleh peneliti, serta dapat meneliti
menggunakan teori lain yang belum digunakan
sebelumnya
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